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GAMBARAN HISTOPATOLOGI LAMBUNG PADA  

TIKUS PUTIH (Sprague-dawley) YANG DIINDUKSI  

DEKSAMETASON DAN VITAMIN C 

 

 

NURUL FAUZIAH AIMAN 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian deksametason dan vitamin C 

terhadap gambaran histopatologi pada lambung tikus putih. Tikus putih yang 

digunakan 25 ekor tikus galur (Sprague-dawley) dengan BB 200-250gr berumur 2-

3 bulan yang diberikan waktu aklimasi selama 5 hari dan diberikan pakan serta 

minum secara ad libitum. Tikus putih di bagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok 

kontrol, P1, P2, P3, dan P4. Tiap kelompok diberi perlakuan dengan dosisi obat 

yang berbeda. Kelompok kontrol tanpa perlakuan, kelompok P1, P2, P3, dan P4 

masing masing diberi dosis deksametason 0,162mg dan kelompok P2, P3, P4 diberi 

vitamin C dengan dosis berbeda 3,6mg, 4,5mg, 5,4mg. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan metode non-parametrik. Data semi kualitatif dianalisis dengan 

menggunakan metode Kruskal Wallis Test untuk menentukan perbedaan pada 

kelompok kontrol dan perlakuan. Hipotesis dianggap bermakna apabila P≤0,05. 

Hasil penelitian bahwa pada pemberian deksametason pada lambung menyebabkan 

kerusakan mukosa lambung pada dosis 0,162 mg. Kerusakan mukosa lambung 

tersebut meliputi terjadinya nekrosis, hemoragi, dan inflamasi. Kerusakan mukosa 

lambung tersebut dapat disebabkan karena glukokortikoid yang menurunkan 

prostaglandin. 

 

Kata Kunci  : hemoragi, ad libitum, deksametason, Ratus norvegicus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HISTOPATHOLOGICAL DESCRIPTION OF  

THE STOMACH IN RATS WHITE (Sprague-dawley) 

DEXAMETHASONE INDUCED AND VITAMIN C 

 

NURUL FAUZIAH AIMAN 
 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the administration of dexamethasone and vitamin C 

to the histopathological appearance of the stomach of white rats. The white rats 

used were 25 rats (Sprague-dawley) with a weight of 200-250gr aged 2-3 months, 

which were given 5 days of acclimatization and given ad libitum food and drink. 

White rats were divided into 5 groups, namely the control group, P1, P2, P3, and 

P4. Each group was treated with a different dose of drug. The control group without 

treatment, groups P1, P2, P3, and P4 were each given a dose of 0.162 mg 

dexamethasone and groups P2, P3, P4 were given vitamin C with different doses of 

3.6 mg, 4.5 mg, 5.4 mg. This research was analyzed using non-parametric method. 

Semi-qualitative data were analyzed using the Kruskal Wallis Test method to 

determine differences in the control and treatment groups. The hypothesis is 

considered significant if P≤0.05. The results showed that the administration of 

dexamethasone in the stomach caused damage to the gastric mucosa at a dose of 

0.162 mg. The gastric mucosal damage includes necrosis, hemorrhage, and 

inflammation. Damage to the gastric mucosa can be caused by glucocorticoids that 

reduce prostaglandins. 

 

Keywords: hemorrhage, ad libitum, dexamethasone, Ratus norvegicus. 
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